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Abstrak

Kunjungan sosial ke panti asuhan merupakan wujud kepedulian masyarakat terhadap mereka
yang kurang beruntung. Aksi ini bertujuan untuk memberikan kebahagiaan kepada anak-anak
panti asuhan, sekaligus menumbuhkan rasa solidaritas di kalangan masyarakat. Acara
tersebut dilaksanakan pada 8 febuari 2025, di Panti Asuhan stana Yatim Al-Jufri Batam,
dengan melibatkan mahasiswa dan komunitas lokal. Rangkaian aktivitas mencakup
permainan edukatif, hiburan, dan penyerahan donasi berupa pakaian, alat tulis, serta makanan.
Dampak inisiatif ini terasa baik secara emosional maupun sosial, karena dapat mengurangi
rasa kesepian anak-anak panti asuhan serta memberikan pengalaman yang mendalam bagi
para peserta. Inisiatif ini diharapkan menjadi program berkelanjutan yang mempererat
hubungan sosial dan menumbuhkan kesadaran berbagi dalam masyarakat.

Kata Kunci: Kunjungan sosial, panti asuhan, solidaritas, empati, donasi

Abstract

A social visit to an orphanage is a form of community care for those who are less fortunate.
This initiative aims to bring happiness to the children in the orphanage while fostering a
sense of solidarity within the community. The event took place on 8 febuary 2025, at Istana
Yatim Al-Jufri Batam, involving students and the local community. The series of activities
included educational games, entertainment, and the donation of clothes, stationery, and food.
The impact of this initiative was positive both emotionally and socially, as it helped reduce
the loneliness of the children in the orphanage and provided a profound experience for the
participants. This initiative is expected to become a sustainable program that strengthens
social bonds and raises awareness of sharing within the community.

Prosiding National Conference for Community Service Project (NaCosPro) 923
http://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro


mailto:24.akmal.muzakki@uib.edu
mailto:24.chelsealia@uib.edu
mailto:24.dennys@UIB.edu
mailto:24.andri.jlis@uib.edu
mailto:24.angel.02@uib.edu
mailto:24.intan.angraini@uib.edu
mailto:24.angelina.03@uib.edu
mailto:24.gilbert.timoti@uib.edu
mailto:24.calvin.lim@uib.edu
mailto:24.mutiara.amanda@uib.edu
mailto:24.nur.siregar@uib.edu

NaCos

Volume 7 Nomor 1 Edisi Agustus 2025
E-ISSN: 2714-8599

Keywords: Social visit, orphanage, solidarity, empathy, donation

PENDAHULUAN

Kegiatan sosial yang melibatkan interaksi
langsung antara individu dan mereka yang
membutuhkan, seperti kunjungan ke panti
asuhan, adalah salah satu Dbentuk
pengabdian kepada masyarakat dengan
dampak yang mendalam. Panti asuhan
berfungsi sebagai tempat penampungan
bagi anak-anak yang terpisah dari keluarga
mereka karena keterbatasan ekonomi atau
faktor keluarga yang tidak mendukung.
Anak-anak yang tinggal di panti asuhan
menghadapi berbagai tantangan, baik fisik
maupun emosional, yang sering kali
membuat mereka merasa kesepian, rendah
diri, dan tidak aman. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi  perkembangan psikologis
mereka, sehingga perhatian dan bantuan
dari pihak luar, termasuk masyarakat dan
organisasi sosial, sangat diperlukan.

Di era yang semakin dipengaruhi oleh
teknologi dan individualisme, rasa
solidaritas sering kali terabaikan. Banyak
individu yang sibuk dengan urusan pribadi,
sehingga mengabaikan mereka yang
membutuhkan perhatian lebih. Hal ini
menciptakan ketimpangan antara mereka
yang memiliki akses terhadap kenyamanan
hidup dan mereka yang kurang beruntung.
Oleh karena itu, sangat penting untuk
kembali menekankan nilai-nilai
kemanusiaan yang mengedepankan berbagi
dan saling peduli. Inisiatif sosial ini
memberikan kesempatan untuk
memperbaiki hubungan antar sesama,
dengan mengajak masyarakat untuk lebih
peduli terhadap kondisi mereka yang
tinggal di panti asuhan.

Melalui program ini, tidak hanya bantuan
material yang diberikan, tetapi juga
perhatian ~ emosional  yang  sangat

dibutuhkan oleh anak-anak tersebut.
Interaksi langsung antara peserta dan anak-
anak menjadi sarana penting untuk
menumbuhkan rasa empati dan solidaritas.
Selain itu, bagi para peserta, kegiatan ini
juga membuka peluang untuk memperluas
pemahaman mereka mengenai berbagai
kondisi kehidupan yang berbeda, sekaligus
meningkatkan kepedulian mereka terhadap
sesama.

Kunjungan ini tidak hanya bermanfaat bagi
mereka yang menerima bantuan, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan bagi
masyarakat mengenai pentingnya berbagi
dalam kehidupan sosial. Dengan adanya
proyek ini, diharapkan dapat tumbuh
kesadaran kolektif bahwa solidaritas sosial
bukan hanya tanggung jawab individu,
melainkan tugas bersama yang perlu dijaga
untuk menciptakan kehidupan sosial yang
lebih baik. Inisiatif ini menjadi langkah
nyata dalam memperkuat hubungan
antarindividu dan menciptakan lingkungan
yang peduli terhadap kesejahteraan sesama.

MASALAH

Dalam kehidupan masyarakat,
ketimpangan sosial dan ekonomi sering
menciptakan perbedaan signifikan dalam
kualitas hidup, terutama bagi anak-anak di
panti asuhan. Mereka menghadapi berbagai
tantangan, baik fisik maupun emosional,
akibat kurangnya perhatian dan kasih
sayang keluarga. Dampak dari hal ini sering
kali menciptakan perasaan kesepian,
rendah diri, dan ketidakamanan yang
mempengaruhi perkembangan psikologis
mereka.
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Di sisi lain, banyak anggota masyarakat
yang cenderung lebih terfokus pada
kepentingan pribadi, sehingga kurang
memperhatikan kondisi mereka yang
membutuhkan.  Minimnya  perhatian
terhadap sesama menciptakan kesulitan
dalam memperkuat solidaritas sosial. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran sosial mengenai nilai berbagi
dan memberikan perhatian kepada mereka
yang membutuhkan, terutama kepada anak-
anak penghuni panti.

Aksi sosial seperti kunjungan ke panti
asuhan menjadi langkah yang sangat
penting, karena selain memberikan
kebahagiaan dan dukungan langsung
kepada  mereka, juga  membantu
menumbuhkan rasa empati dan
memperkuat  solidaritas  sosial  di
masyarakat. Melalui interaksi langsung,
diharapkan terjadi penguatan ikatan sosial
yang lebih erat dalam komunitas.

METODE

Kunjungan sosial ke panti asuhan ini
mengadopsi  pendekatan  partisipatif,
melibatkan mahasiswa, anggota komunitas
lokal, dan pengurus panti asuhan.
Pendekatan ini bertujuan untuk mempererat
ikatan sosial antara peserta dan anak-anak
panti asuhan serta memberikan dampak
emosional yang positif.

(1) Jenis Aktivitas:
Aktivitas yang dilakukan mencakup
permainan edukatif yang merangsang
kreativitas anak-anak, hiburan berupa
pertunjukan musik dan tarian, serta
penyerahan donasi berupa pakaian,
alat tulis, dan makanan. Semua ini
dirancang untuk memberikan efek
positif secara sosial dan emosional.

(2) Teknik  Pengumpulan Data:
Data dikumpulkan melalui observasi
langsung terhadap interaksi antara

Volume 7 Nomor 1 Edisi Agustus 2025
E-ISSN: 2714-8599

peserta dan  anak-anak, serta
wawancara dengan pengurus panti
asuhan dan peserta untuk mengukur
pengaruh acara.

(3) Teknik Analisis Data:
Analisis dilakukan secara kualitatif
dengan mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari wawancara
dan observasi untuk menilai efek dari
kegiatan.

(4) Lokasi dan Durasi:
Acara dilaksanakan pada 8 febuari
2025 di Panti Asuhan Istana Yatim
Al-Jufri Batam, dengan durasi satu
hari penuh, dimulai pukul 12.00 WIB
hingga 16.00 WIB.

PEMBAHASAN

Kunjungan sosial ke panti asuhan ini
bertujuan memberikan dampak positif yang
tidak hanya dirasakan oleh anak-anak panti,
tetapi juga oleh para peserta. Salah satu
aspek utama dari acara ini adalah
pemberian perhatian emosional yang sangat
dibutuhkan penghuni panti asuhan. Mereka
sering kali kekurangan kasih sayang
keluarga, sehingga program ini menjadi
kesempatan untuk mengisi kekosongan
emosional yang mereka alami.

Keunggulan Inisiatif

Keunggulan utama dari program ini adalah
adanya interaksi langsung antara peserta
dan anak-anak panti. Melalui permainan
edukatif dan hiburan, peserta dapat
berinteraksi dengan lebih mendalam,
memperkuat ikatan sosial antara kedua
belah pihak. Permainan yang merangsang
kreativitas ~ membantu  perkembangan
kognitif anak-anak, sementara hiburan
seperti musik dan tarian memberikan
kegembiraan yang mengurangi rasa
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kesepian dialami mereka.

Selain itu, inisiatif sosial ini juga
memberikan kesempatan bagi peserta untuk
berbagi dan  memberi  perhatian,
memperkuat rasa  solidaritas  dalam
masyarakat. Penyerahan donasi berupa
pakaian, alat tulis, dan makanan juga sangat
bermanfaat dalam meringankan beban
hidup mereka yang terbatas.

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun program ini memberi banyak
manfaat, tantangan utama yang dihadapi
adalah  keterbatasan  waktu. = Meski
berlangsung sepanjang hari, durasi yang
terbatas membuat interaksi dengan semua
anak tidak dapat dilakukan secara
maksimal. Hal ini dapat mempengaruhi
efek jangka panjang, karena waktu yang
terbatas hanya memungkinkan interaksi
yang terbatas pula.

Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan satu
kali belum tentu memberikan efek yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk
menciptakan perubahan lebih signifikan,
upaya sosial berkelanjutan diperlukan.
Program-program ini perlu dilakukan
secara rutin, dengan melibatkan lebih
banyak pihak agar dampaknya terasa lebih
luas.

Dokumentasi dan Pengaruh Sosial
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dan video. Dokumentasi ini tidak hanya
berfungsi sebagai kenang-kenangan, tetapi
juga sebagai alat untuk menunjukkan
dampak positif dari program ini kepada
masyarakat luas. Melalui media sosial atau
laporan yang dipublikasikan, kegiatan ini
dapat menginspirasi lebih banyak individu
dan kelompok untuk berpartisipasi dalam
tindakan serupa, menciptakan efek domino

dalam  membangun solidaritas sosial.

-

Keberhasilan inisiatif ini juga tercermin
dari tanggapan positif yang diterima dari
anak-anak panti dan pengurus panti asuhan.
Anak-anak mengungkapkan rasa terima
kasih mereka atas perhatian yang diberikan,
sementara pengurus panti menyatakan
bahwa acara ini sangat membantu
menciptakan suasana yang lebih ceria dan
mengurangi kesepian mereka.

Keberlanjutan Program

Melihat efek positif yang dihasilkan dari
kegiatan ini, sangat penting untuk
mempertimbangkan keberlanjutannya.
Mengingat banyaknya anak-anak yang
tinggal di panti asuhan dan membutuhkan
dukungan, inisiatif seperti ini perlu
dilakukan secara rutin, dengan melibatkan
lebih banyak pihak untuk mendukung
keberlanjutannya. Upaya sosial
berkelanjutan akan memberikan dampak
lebih besar dalam menciptakan perubahan
positif di masyarakat dan meningkatkan
kualitas hidup anak-anak panti.

Selama aktivitas ini, banyak momen SIMPULAN
berharga yang tercatat dalam bentuk foto
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Kunjungan sosial ke Panti Asuhan Istana
Yatim  Al-Jufri Batam memberikan
pengaruh besar, baik secara emosional
maupun sosial. Interaksi antara peserta dan
anak-anak menciptakan suasana ceria,
mempererat ikatan sosial, serta memberi
perhatian yang sangat mereka butuhkan.
Hiburan, permainan edukatif, dan
penyerahan donasi berhasil memberikan
kebahagiaan  kepada  mereka  yang
membutuhkan.

Meskipun acara ini memberikan efek
positif dalam waktu singkat, keterbatasan
waktu menjadi tantangan yang harus
dihadapi. Untuk memperluas dampak
secara berkelanjutan, program semacam ini
perlu dilaksanakan secara rutin dan

melibatkan lebih banyak pihak.
Keberlanjutan sangat penting untuk
memastikan manfaat yang terus mengalir
bagi anak-anak di panti asuhan serta
memperkokoh rasa solidaritas dalam
masyarakat.

Selain itu, pengalaman yang diperoleh
peserta mengajarkan pentingnya berbagi
dan berempati. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi anak-
anak, tetapi juga memperkaya wawasan
peserta tentang berbagai kondisi sosial di
masyarakat.
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